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ABSTRAK 

Bencana alam yang terjadi di suatu daerah tujuan wisata akan mengganggu 
kegiatan sektor pariwisata. Pada tahun 2006 dan 2010, telah terjadi bencana alam 
berupa gunung meletus dan gempa bumi di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini 
akan memberikan dampak pada sektor pariwisata khususnya PDRB di daerah 
tersebut. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh bencana alam 
terhadap PDRB sektor pariwisata di kabupaten Kulon Progo, Gunungkidul, Sleman, 
Bantul, dan kota Yogyakarta pada tahun 2000-2017. Guna mencapai tujuan 
tersebut, penulis menggunakan metode Panel Least Square (PLS). Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel objek wisata, pengeluaran wisatawan, 
tempat makan, dan variabel indikator bencana alam signifikan secara statistik 
terhadap PDRB sektor pariwisata di lima kabupaten/kota provinsi D. I. Yogyakarta. 
 
Kata Kunci: Bencana alam, Pariwisata, PDRB 
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ABSTRACT 

Natural disaster that occur in a tourist destination will disrupt tourism activities. In 
2006 and 2010, natural disaster such as volcanic eruption and earthquake occured 
in Special Region of Yogyakarta. This will have an impact on the tourism sector, 
especially the GDRP. The purpose of this study is to determine the effect of  natural 
disaster on the GRDP tourism sector in Kulon Progo, Gunungkidul, Sleman, Bantul, 
and Yogyakarta in 2000-2017. To achieve this goal, the author uses the Panel Least 
Square (PLS) method. The results of this study indicate that tourist destination, 
tourist expenditure, restaurant, and indicator variable of natural disaster are 
statistically significant for the GRDP tourism sector in the five regencies/cities in the 
Special Region of Yogyakarta. 
 
Keywords: Natural disaster, Tourism, GDRP  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang terletak dalam jalur Cincin Api Pasifik (Ring of 

Fire). Di Indonesia terjadi peristiwa tumbukan tiga lempeng benua, yaitu Indo-

Australia, Eurasia, dan Pasifik. Kondisi geografis seperti ini menyebabkan Indonesia 

berada dalam situasi yang sering mengalami bencana alam. Pada 10 tahun terakhir, 

tercatat dua erupsi cukup besar yang terjadi di Provinsi D. I. Yogyakarta. Erupsi 

pertama terjadi pada tanggal 27 Mei 2006 dan yang kedua terjadi pada tanggal 26 

Oktober 2010 dan diperkirakan merupakan siklus ulang 100 tahunan Gunung 

Merapi (Surono, et al., The 2010 explosive eruption of Java's Merapi volcano a '100 -

year' event, 2012). Selain bencana alam erupsi Gunung Merapi, pada tahun yang 

sama yaitu tahun 2006 juga terjadi gempa bumi yang melanda Provinsi D. I. 

Yogyakarta. Gempa bumi tektonik yang terjadi berkekuatan 5,9 SR. Peristiwa 

bencana alam ini telah memberikan dampak baik kerusakan materil maupun fisik. 

Jumlah nilai kerusakan dan kerugian yang diakibatkan oleh gempa bumi tersebut 

mencapai Rp 29,1 triliun, sedangkan jumlah nilai kerusakan dan kerugian yang 

diakibatkan oleh erupsi Gunung Merapi mencapai Rp 4, 23 triliun (Badan 

Pengawasan Nasional, 2006). 

Di sisi lain, Provinsi D. I. Yogyakarta merupakan salah satu daerah destinasi wisata 

yang diminati banyak wisatawan nusantara maupun mancanegara. Kepariwisataan 

D. I. Yogyakarta terbagi menjadi lima daerah kabupaten/kota yaitu, Kota 

Yogyakarta, Kabupaten Sleman, Kabupaten Gunungkidul, Kabupaten Bantul, dan 

Kabupaten Kulonprogo. Provinsi D. I. Yogyakarta memiliki potensi-potensi daya tarik 

wisata yang kuat, di antaranya; i) memiliki destinasi wisata yang sangat beragam; ii) 

memiliki beragam kerajinan yang dapat dijadikan cinderamata; iii) memiliki sumber 

daya manusia yang berkualitas; dan iv) industri kreatif yang menjadi pendukung 

pariwisata yang berkembang dengan baik. Selain itu, Provinsi D. I. Yogyakarta 

memiliki fasilitas-fasilitas yang dapat mendukung sektor kepariwisataan seperti biro 

perjalanan wisata, akomodasi, restoran serta rumah makan. 

Menurut Statistik Kepariwisataan (2017) Provinsi D. I. Yogyakarta memiliki 

kekayaan pesona alam dan budayanya. Hingga saat ini, D. I. Yogyakarta masih 

tetap merupakan daerah tujuan wisata yang terkenal di Indonesia maupun 
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mancanegara. Dengan menjaga kelestarian alam dan lingkungan yang 

berkelanjutan, serta memelihara kemegahan Candi Prambanan dan Ratu Boko, 

Keraton Kasultanan Yogyakarta Hadiningrat, Kota Tua Kota Gedhe, Makan Raja -

Raja Mataram Kota Gedhe, museum-museum, dan adat-istiadat serta kesenian 

tradisionalnya sampai saat ini masih terjaga kelestariannya. Begitu juga dengan 

potensi keindahan alam D. I. Yogyakarta yang sangat mempesona, seperti kawasan 

Kaliurang dan Gunung Merapi, kawasan Nglanggeran, Tahura Bunder, puncak 

Suroloyo/perbukitan Menoreh, Gunung Gambar, pegunungan Karst, Gumuk Pasir, 

maupun keindahan pantai selatan seperti pantai Kukup, Baron, Krakal, Siung, 

Ngrenehan, Sundak, Sadeng, Parangtritis, dan lain-lain. Di satu sisi, D. I. 

Yogyakarta yang relatif aman dan nyaman dengan keramah-tamahan 

masyarakatnya, menjadikan daerah ini banyak diminati wisatawan untuk 

berkunjung.  

Selain sebagai destinasi wisata, Provinsi D. I. Yogyakarta dikenal pula sebagai 

pusat kebudayaan. Hal ini dapat dicerminkan melalui seni budaya yang terjaga 

keaslian dan keindahannya yang masih terdapat di dalam lingkungan istana raja 

dan di daerah-daerah sekitarnya. Sebagai peninggalan dari suatu kerajaan yang 

besar, maka Provinsi D. I. Yogyakarta memiliki kebudayaan yang tinggi bahkan 

merupakan pusat/sumber kebudayaan Jawa. Peninggalan seni budaya ini masih 

dapat ditemukan di monumen-monumen peninggalan sejarah seperti candi -candi, 

istana Sultan, tempat-tempat lainnya, dan sampai sekarang masih berkembang di 

kehidupan seni tari dan kesenian lainnya di masyarakat D. I. Yogyakarta. Provinsi 

D. I. Yogyakarta memiliki Undang-undang Keistimewaan Daerah Istimewa 

Yogyakarta No. 13 Tahun 2012 yang semakin memperkuat posisi dan peran penting 

D. I. Yogyakarta dalam menjaga, mempertahankan, dan mengembangkan  

kekayaan budayanya, baik pada level lokal, regional, maupun nasional. Aspek 

kebudayaan juga semakin kental mewarai seluruh aspek kehidupan masyarakat D. 

I. Yogyakarta dan pembangunan di berbagai sektor, tidak terkecuali sektor 

pariwisata. 

Kegiatan pariwisata telah menjadi salah satu industri besar yang berkontribusi bagi 

perekonomian Indonesia khususnya bagi Provinsi D. I. Yogyakarta. Menurut BPS  
(2017), terdapat tiga lapangan usaha yang berkontribusi besar terhadap PDRB 

Provinsi D. I. Yogyakarta yaitu industri pengolahan, penyediaan akomodasi dan 

makan minum, dan pertanian. Ketiga lapangan usaha ini memberikan kontribusi 

sebesar 33,62 persen. Jika pengembangan sektor kepariwisataan Provinsi D. I. 

Yogyakarta terus dilakukan, maka akan meningkatkan perannya dalam penerimaan 

daerah. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Provinsi D. I. Yogyakarta memiliki destinasi wisata yang dapat menarik para 

wisatawan khususnya bagi masyarakat Indonesia maupun luar negeri yang 

menawarkan keindahan alam maupun kesenian budayanya. Namun, melihat kondisi 

Provinsi D. I. Yogyakarta yang rawan terjadi bencana, memungkinkan para 

wisatawan cenderung untuk menghindari destinasi wisata di daerah yang tidak 

kondusif akibat terjadinya bencana alam. Berdasarkan hal tersebut, penulis 

mengidentifikasi pertanyaan penelitian yaitu bagaimana pengaruh bencana alam 

terhadap PDRB sektor pariwisata di lima kabupaten/kota provinsi D. I. Yogyakarta 

pada tahun 2000-2017? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan penulis, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh bencana alam terhadap PDRB sektor pariwisata di lima 

kabupaten/kota provinsi D. I. Yogyakarta pada tahun 2000-2017. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi terkait pengaruh bencana 

alam terhadap PDRB sektor pariwisata lima kabupaten/kota provinsi D. I. 

Yogyakarta pada tahun 2000-2017. 

1.4. Kerangka Pemikiran 

Gambar 1. Diagram Kerangka Pemikiran 
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PDRB sektor pariwisata Provinsi D. I. Yogyakarta diduga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti destinasi wisata, pengeluaran wisatawan, tempat makan, serta 

variabel indikator bencana alam. Destinasi wisata merupakan penggerak utama 

sektor kepariwisataan. Jika destinasi wisata tersebut memiliki daya tarik yang tinggi 

maka akan mendatangkan banyak wisatawan domestik maupun mancanegara.  

Diikuti oleh besarnya jumlah pengeluaran wisatawan yang dikeluarkan oleh baik  

wisatawan nusantara maupun wisatawan mancanegara dalam berkunjung ke 

destinasi wisata di suatu daerah yang akan memberikan kontribusi pada 

pendapatan daerah tersebut. Selain itu, jumlah rumah makan yang terdapat di 

destinasi wisata juga diduga turut berkontribusi pada pendapatan daerah karena 

para wisatawan membutuhkan makan dan minum selama melakukan kegiatan 

berwisata. Namun di sisi lain, bencana dapat memengaruhi pendapatan daerah  jika 

destinasi wisata tersebut terkena bencana alam yang akan menyebabkan 

kerusakan sehingga akan menganggu kegiatan pariwisata. 
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